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Abstrak	
Adanya pandemi Covid 19 membuat guru dan siswa dituntut untuk dapat beradaptasi dengan sistem 
pembelajaran baru, yakni pembelajaran jarak jauh. Selain itu guru juga dituntut untuk membuat 
media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, sehingga dapat diakses siswa secara online. 
Penelitian dan pengembangan ini berupa media pembelajaran Otomatisasi Tata Kelola Keuangan 
yang bernama EPCA (Educative Petty Cash Application) Berbasis Website untuk meningkatkan 
kemandirian dan hasil belajar siswa. Di dalam EPCA terdapat menu simulasi kas kecil dimana siswa 
dapat melakukan praktikum pencatatan kas kecil secara digital di dalamnya. Selain itu juga terdapat 
menu soal latihan yang di dalamnya terdapat soal-soal pilihan ganda untuk mengasah kemampuan 
kognitif siswa. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model Research and Development 
Sugiyono yang telah dimodifikasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif presentasi 
dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian ini dan pengembangan ini adalah media 
pembelajaran kas kecil berbasis website bernama EPCA (Educative Petty Cash Application) yang  
masuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran otomatisasi 
tata kelola keuangan oleh ahli materi, ahli media, dan subjek uji coba kelompok kecil serta terbukti 
dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa secara signifikan pada uji coba kelompok 
besar. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi EPCA sebagai media 
pembelajaran kas kecil layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan kemandirian dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran otomatisasi tata kelola keuangan. 

Kata	kunci: media pembelajaran; aplikasi kas kecil; kemandirian dan hasil belajar 

 

1. Pendahuluan	  

Adanya pandemic Covid-19 sangat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, tak 
terkecuali pada aspek pendidikan. Kebijakan mengenai pendidikan di masa Covid-19 tertulis 
dalam Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang mana di dalamnya dijelaskan bahwa proses 
belajar mengajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut 
menuntut guru untuk dapat melakukan adaptasi dalam sistem mengajar, yang biasanya 
mengajar secara face to face, kini pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media daring 
(Lindawati & Catur, 2020). Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang 
penting dalam menunjang pembelajaran jarak jauh. Media pembelajaran adalah segala bentuk 
alat bantu yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi (Kustandi & 
Darmawan, 2020), (Ekayani, 2017). 

Pesatnya teknologi saat ini memudahkan guru dalam melakukan variasi untuk 
mengembangkan media pembelajaran, salah satunya mengembangkan media pembelajaran 
berbasis web. Selain efektif digunakan untuk menyampaikan materi selama pembelajaran 
jarak jauh, media pembelajaran berbasis web juga membuat siswa lebih antusias dalam 
pembelajaran karena materi dikemas secara lebih menarik  (Peprizal and Syah, 2020), (Coman 
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et al., 2020), (Lin et al., 2017). Salah satu keunggulan media pembelajaran berbasis web adalah 
materi pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar (Januarisman & 
Ghufron, 2016). Pemanfaatan media pembelajaran berbasis web diharapkan dapat 
memudahkan siswa agar dapat mengaksesnya melalui laptop maupun smartphone mereka 
(Saputra et al., 2018; Fauzi & Maksum, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran otomatisasi tata kelola 
keuangan kelas XII di SMK Cendika Bangsa Kepanjen, diperoleh informasi bahwa selama 
diberlakukannya pembelajaran jarak jauh guru memanfaatkan platform seperti google 
classroom dan LMS yang dikembangkan oleh SMK Cendika Bangsa. Dengan kegiatan 
pembelajaran yang full daring, tentunya juga membuat guru kesulitan dalam menjelaskan 
materi, terutama materi mengenai kas kecil yang mana pada materi tersebut banyak terdapat 
praktiknya. Hal tersebut membuat siswa kurang dapat memahami materi kas kecil dengan 
baik.Hal ini menyebabkan rata-rata nilai siswa pada semester lalu  lebih rendah jika 
dibandingkan dengan rata-rata nilai mata pelajaran produktif lainnya. Dari permasalahan 
tersebut peneliti berinovasi untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis website  
yang bernama EPCA (Educative Petty Cash Application) yang mana di dalamnya terdapat menu 
simulasi kas kecil, soal latihan, video pembelajaran, dan materi pembelajaran. Siswa dapat 
mengaksesnya menggunakan smartphone maupun laptop. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang mengembangkan media pembelajaran berbasis 
web (Churiyah & Sakdiyyah, 2020; Divayana et al., 2016; Niemi et al., 2003; Priyambodo et al., 
2012; Rohdiani &Rakhmawati, 2017; Sadikin and Hamidah, 2020; Setyadu & Qahar, 2017; 
Tambunan, 2013). Dari penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan media pembelajaran berbasis web dapat menjadi salah satu alternatif media 
pembelajaran yang mudah diakses dan dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar 
siswa. 

2. Metode	

 

Gambar	1.	Tahapan	Penelitian	

Penelitian ini menggunakan model Research & Development Sugiyono yang telah 
dimodifikasi menjadi delapan Tahap untuk mempersingkat waktu (Maulidina et al., 2018). 
Selain itu, peneliti juga merasa bahwa tujuan penelitian yaitu untuk menghasilkan produk, 
mengetahui kelayakan produk, dan mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 
menggunakan dengan yang tidak menggunakan produk yang dikembangkan, sudah dapat 
tercapai di tahap kedelapan. 
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Tahap pertama, peneliti mengumpulkan informasi terkait permasalahan yang terjadi 
selama diterapkannya pembelajaran jarak jauh melalui wawancara pendahuluan dengan Guru 
mata pelajaran. Tahap kedua peneliti mengumpulkan informasi-informasi terkait berupa RPP, 
silabus, buku, dan materi-materi yang membahas mengenai kas kecil. Tahap ketiga, peneliti 
membuat rancangan desain produk. Tahap ke empat, media yang dikembangkan peneliti 
diujicobakan kepada  satu orang validator ahli materi dan satu orang validator ahli media. 
Tahap kelima, produk yang dikembangkan kemudian direvisi sesuai dengan kritik dan saran 
dari validator ahli materi & ahli media. Tahap keenam,  produk yang telah direvisi kemudian 
diujicobakan kepada 6 siswa kelas XII OTKP. Tahap ketujuh, produk direvisi kembali sesuai 
saran-saran dari subjek uji coba kelompok kecil. Tahap kedelapan, produk kemudian 
diujicobakan kepada seluruh siswa kelas XII OTKP. Dikarenakan hanya terdapat satu kelas 
untuk XII OTKP, maka peneliti membaginya menjadi 2 kelas, yaitu absen 1-16 menjadi kelas 
kontrol dan absen 17-32 menjadi kelas eksperimen. 

Terdapat dua jenis data yang dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu data kualitatif dan 
data kuantitatif, dimana data kualitatif didapatkan melalui hasil wawancara pendahuluan,  
kritik dan saran dari ahli materi, ahli media, dan subjek uji coba kelompok kecil. Sedangkan 
data kuantitatif berupa skor validasi ahli materi, skor validasi media, skor uji coba kelompok 
kecil, dan skor kemandirian belajar dianalisis menggunakan metode deskriptif presentase. 
Sedangkan data hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa dianalisis menggunakan uji 
independent sample t-test untuk menunjukkan perbedaan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Hasil	dan	Pembahasan	  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah media 
pembelajaran kas kecil yang bernama EPCA (Educative Petty Cash Application) berbasis 
website untuk mata pelajaran otomatisasi tata kelola keuangan. EPCA berbasis web terdiri dari 
beberapa menu seperti pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar	2.	Menu	Utama	dalam	aplikasi	EPCA	versi	siswa	
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Gambar	3.	Menu	Utama	dalam	aplikasi	EPCA	versi	guru	

Hasil validasi aplikasi EPCA oleh ahli materi, ahli media, dan subjek uji coba kelompok 
kecil secara keseluruhan disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel	1.	Data	Hasil	Validasi	

No	 Validasi	 Persentase Kriteria	Validitas	
1 Ahli Materi 94,67% Sangat Valid 
2 Ahli Media 94,12% Sangat Valid 
3 Subjek Uji Coba Kelompok Kecil 92,67% Sangat Valid 
 Rata-rata 93,82% Sangat Valid 

Table used by permission ©Qomarina, Yashinta Ula, 2021. Data hasil validasi keseluruhan. 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui rata-rata persentase validasi secara keseluruhan adalah 
sebesar 93,82% yang mana dapat disimpulkan bahwa aplikasi EPCA sebagai media 
pembelajaran kas kecil dinyatakan “Sangat Valid” dan layak digunakan dalam pembelajaran 
mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Keuangan di SMK Cendika Bangsa Kepanjen. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana hasil dari validasi ahli materi, ahli media, dan 
subjek uji coba kelompok kecil dijadikan dasar penentuan layak tidaknya penggunaan media 
yang dikembangkan dalam pembelajaran (Churiyah & Sakdiyyah, 2020; Sohibun and Ade, 
2017; Munawaroh, 2012) 

Keefektifan dan kelayakan EPCA sebagai media pembelajaran didasari oleh ketepatan 
konsep materi dan kemenarikan tampilan aplikasi EPCA (Kurniawan & Rohmani, 2019). Di 
dalam aplikasi EPCA terdapat menu simulasi kas kecil yang mana di dalamnya siswa dapat 
melakukan praktik pencatatan kas kecil secara digital. Selain itu juga terdapat menu soal 
latihan yang dapat digunakan siswa untuk mengasah kemampuan kognitifnya. Terdapat pula 
sajian materi-materi dan video pembahasan kas kecil yang cukup lengkap sehingga dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar kognitif dan 
psikomotoriknya.  

Selanjutnya, untuk mengukur kemandirian siswa, data dianalisis dengan rumusan  dari 
Arikunto (Prasetiyo and Perwiraningtyas, 2017). Hasil skor kemandirian belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 2 berikut. 
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Tabel	2.	Perbandingan	Skor	Kemandirian	Belajar	

Indikator Kemandirian Belajar Siswa
Kelas Percaya 

Diri 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 

Tanggung 
Jawab 
Belajar 

Mandiri dalam 
Merencanakan 
belajar 

Rata-
rata 

Kelas 
Kontrol 

74,17% 80,62 80,93 78,75 78,62%

Kelas 
Eksperimen 

85,83% 85,31% 84,69% 88,12% 85,98%

Selisih  11,66% 4,69% 3,76% 9,37% 7,36%
Table used by permission ©Qomarina, Yashinta Ula, 2021. Data Kemandirian belajar 

Berdasarkan Tabel di atas didapatkan skor perolehan kemandirian belajar pada kelas 
eksperimen sebesar 85,98% dan kelas kontrol sebesar 78,62%. Indikator dengan selisih 
tertinggi adalah percaya diri, dimana siswa kelas eksperimen cenderung memiliki tingkat 
percaya diri yang tinggi dikarenakan dalam menu simulasi kas kecil, data-data transaksi yang 
terinput ke dalam sistem akan otomatis menjadi jurnal kas kecil, sehingga dapat meminimalisir 
kesalahan. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari Churiyah and Sakdiyyah (2020) yang 
menjelaskan bahwa pencatatan kas kecil yang dibuat secara otomatis akan menghasilkan 
laporan yang lebih akurat. Sehingga hal tersebut dapat membuat tingkat kepercayaan diri 
siswa dalam membuat laporan kas kecil meningkat. Kepercayaan diri dapat memberikan 
motivasi siswa dalam memecahkan masalah, sehingga semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, 
semakin kuat pula semangat untuk menyelesaikan tugasnya (Rafli et al., 2018). 

Sedangkan indikator dengan perbedaan terendah adalah tanggung jawab belajar dengan 
kesadaran diri dengan selisih sebesar 3,46%. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran diri siswa 
dalam belajar, baik dengan aplikasi EPCA sebagai media pembelajarannya maupun yang tidak 
menggunakan relatif sama. Kesadaran diri siswa dalam belajar salah satunya dipengaruhi oleh 
faktor lingkungannya. Pembelajaran yang dilakukan secara daring ini membuat siswa menjadi 
kurang antusias dalam belajar dikarenakan tidak ada guru yang mendampingi. Dukungan 
sosial yang berada di lingkungan sekitar siswa akan mempengaruhi kesadaran diri siswa 
dalam belajar (Lazarus, 2018). 

Kemandirian belajar memiliki sifat yang dinamis artinya tidak lepas dari perubahan. 
Sudiana et al., (2017) menyatakan terdapat indikator yang dapat bertahan dalam kurun waktu 
tertentu, ada pula yang dapat berubah sesuai dengan situasi. Hal ini berarti terdapat 
kemungkinan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.  Karakter kemandirian belajar 
sangat penting bagi siswa dikarenakan anak yang memiliki karakter mandiri sadar akan 
kemampuannya (Kartina & Subani, 2020).  

Lebih lanjut, untuk mengukur perbedaan hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol dilakukan dengan uji Independent sample t-test 
berbantuan SPSS 21. Hasil uji independent sample t-test untuk hasil belajar kognitif disajikan 
dalam Tabel 3. 
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Tabel	3.	hasil	uji	independent	sample	t‐test	

 Independent Samples Test
  Levene's 

Test for 
Equality 
of 
Variances 

t-test for Equality of Means

  F Si
g. 

t df Sig.
(2-
tail
ed) 

Mean 
Differe
nce 

Std. 
Error 
Differe
nce 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 

 Lowe
r 

Upper

Hasil 
Belaj
ar 
kogn
itif 

Equal 
varian
ces 
assum
ed 

1.5
38 

.2
25 

3.2
38 

30 .00
3 

16.875 5.2116
7 

6.23
136 

27.51
864 

Equal 
varian
ces 
not 
assum
ed 

  3.2
38 

26.8
54 

.00
3 

16.875 5.2116
7 

6.17
882 

27.57
118 

Table used by permission ©Qomarina, Yashinta Ula, 2021. Datahasl Uji Independent sample t-test. 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui diketahui pada bagian Equal variances assumed 
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan (nyata) antara hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dengan 
hasil belajar siswa kelas kontrol (Nuryadi et al., 2017). Perbedaan hasil belajar yang signifikan 
ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang peneliti kembangkan efektif 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Sari, 2021; Juwita et al., 2019; Sulasteri et al., 
2018; Rahmawati and Rukiyati, 2018) 

Tabel	4.	Rata‐Rata	Hasil	Belajar	Kognitif	

Group Statistics
 Kelas N Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 
Mean 

Hasil Belajar 
Kognitif 

Kelas 
Eksperimen 

16 83.1250 11.95478 2.98869 

Kelas Kontrol 16 66.2500 17.07825 4.26956 
Table used by permission ©Qomarina, Yashinta Ula, 2021. Rata-rata Hasil Belajar Kognitif. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 83,12 pada kelas eksperimen dan 66,25 pada 
kelas kontrol. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat siswa dalam mengerjakan soal posttest, 
sehingga membuat siswa kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Salah satu 
faktor eksternal dalam lingkungan sekolah yang menyebabkan rendahnya minat siswa dalam 
belajar adalah faktor media pembelajaran yang kurang menarik (Harisnawati et al., 2019; 
Martiin et al., 2019). Selanjutnya, juga dilakukan uji independent sample t-test untuk 
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mengetahui perbedaan signifikan hasil belajar psikomotorik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berikut hasil dari uji independent sample t-test pada hasil belajar psikomotorik 

Tabel	5.	hasil	uji	independent	sample	t‐test	

Independent Samples Test
  Levene's Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

  F Sig. t df Sig. 
(2-
taile
d) 

Mean 
Differen
ce 

Std. 
Erro
r 
Diffe
renc
e 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 

 Lower Upper

Hasil 
Belajar 
Psikom
otorik 

Equal 
varianc
es 
assume
d 

3.2
91 

.080 2.5
67 

30 .015 5.56188 2.16
659 

1.137
11 

9.9866
4 

Equal 
varianc
es not 
assume
d 

  2.5
67 

25.9
62 

.016 5.56188 2.16
659 

1.108
07 

10.015
68 

Table used by permission ©Qomarina, Yashinta Ula, 2021. Datahasl Uji Independent sample t-test. 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui diketahui pada bagian Equal variances assumed 
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,015 < 0,05 pada kelas eksperimen, dan 0,016 < 0,05 pada kelas 
kontrol. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) 
antara hasil belajar psikomotorik siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas 
kontrol (Nuryadi et al., 2017). Perbedaan hasil belajar yang signifikan ini membuktikan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang peneliti kembangkan efektif dapat meningkatkan hasil 
belajar psikomotorik siswa (Astuti et al., 2018; Korkmaz, 2012; Muslim et al., 2018) 

Tabel	6.	Rata‐Rata	Hasil	Belajar	Psikomotorik	

Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 
Mean 

Hasil Belajar 
Psikomotorik 

Kelas 
Eksperimen 

16 90.5206 4.76902 1.19226 

Kelas Kontrol 16 84.9588 7.23618 1.80904 
Table used by permission ©Qomarina, Yashinta Ula, 2021. Data hasil rata-rata hasil belajar 

psikom otorik. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar psikomotorik pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 90,52 pada kelas eksperimen dan 84,95 
pada kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar psikomotorik tersebut dikarenakan ketika diajar 
menggunakan aplikasi EPCA siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar karena dengan 
aplikasi EPCA pembelajaran kas kecil lebih praktis. Hal ini sejalan  dengan penelitian dari 
Puspitarini and Hanif (2019); (Amirkhanova et al., 2016; Hung et al., 2011) yang 
mengemukakan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik adalah 
dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik. Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi EPCA (Educatuve Petty Cash Application) 
sebagai media pembelajaran kas kecil dapat meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian (Maria et al., n.d.; Okedeyi et al., 2015) yang menjelaskan 
bahwa pembelajaran yang menerapkan multimedia dalam proses pembelajarannya akan 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

4. Simpulan	  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan aplikasi EPCA berbasis website sebagai 
media pembelajaran kas kecil pada mata pelajaran otomatisasi tata kelola keuangan kelas XII 
di SMK Cendika Bangsa Kepanjen. Aplikasi EPCA dapat diakses melalui laman epca.argia.co.id 
di google chrome maupun aplikasi browser lainnya. 

Media pembelajaran pada penelitian ini telah dinyatakan ‘Sangat Valid’ dan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran kas kecil pada mata pelajaran otomatisasi tata kelola 
keuangan melalui validasi oleh ahli materi, ahli media, dan subjek uji coba kelompok kecil. 
Selain itu aplikasi EPCA berbasis website juga secara efektif dapat meningkatkan kemandirian 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan tingginya tingkat kemandirian belajar siswa kelas 
eksperimen dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Aplikasi EPCA berbasis website juga 
telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa berdasarkan 
hasil uji independent sample t-test. Aplikasi ini juga memungkinkan diakses menggunakan 
laptop maupun smartphone sehingga memudahkan siswa dalam mengaksesnya. 

Aplikasi EPCA berbasis website ini hanya terfokus pada mata pelajaran otomatisasi tata 
kelola keuangan yang membahas mengenai kas kecil, terutama metode dana tidak tetap, 
sehingga diharapkan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan media pembelajaran pada 
metode dana tetap. 
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